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Abstract

Stomoxys spp. is one of the important vectors of livestock disease transmission caused by various viruses,
bacteria and heminths. Stomoxys infestation in dairy cows can cause eating disorders, anxiety increased cortisol
and reduce body weight and milk production. Vavoua and Nzi traps can be used as Stomoxys spp. traps whose
population is dynamic and can influenced by livestock environmental factors. The aim of this study was to
compare the use of Vavoua and Nzi traps on population dynamics and species diversity of trapped Stomoxys
spp.. Observations and sampling were carried out every month from March-November for 12 hours (06.00-
18.00) using Vavoua and Nzi traps which were installed 50 meters away from each trap, 3-5 meters from the
cage on a dairy farm in Pangalengan, Bandung Regency. The results showed that there were three species of
Stomoxys trapped in the Vavoua trap were identified, Stomoxys calcitrans (652), Stomoxys sitiens (19) and
Stomoxys indicus (7), while there were only two species trapped in the Nzi trap, Stomoxys calcitrans (478)
and Stomoxys sitiens (4). The peak population of Stomoxys spp. occurred in September and the peak of daily
activity of Stomoxys spp. at 14.00-15.00. The results of the data normality test using the Kolmogorov Smirnov
test and the data homogenity test have a significance value of p>0.05 so that it can be concluded that the data
is normally distributed and varies. In the results of the t test, the significance value of each test parameter was
p<0.05 (0.005 and 0.01), so there were differences in the use of Vavoua and Nzi traps on the number of trapped
flies. Vavoua traps are more effective and efficient for trapping Stomoxys spp. on dairy farm in Pangalengan,
Bandung Regency.
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Abstrak

Stomoxys spp. merupakan salah satu vektor penting penularan penyakit ternak yang disebabkan oleh
berbagai virus, bakteri dan heminth. Infestasi Stomoxys pada sapi perah dapat menyebabkan gangguan makan,
kegelisahan, meningkatnya kortisol, hingga berkurangnya bobot badan dan produksi susu. Perangkap Vavoua
dan Nzi dapat digunakan sebagai perangkap Stomoxys spp. yang populasinya mengalami dinamika dan
dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan peternakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan
penggunaan perangkap Vavoua dan Nzi terhadap dinamika populasi dan keragaman spesies Stomoxys spp.
yang terperangkap. Pengamatan dan pengambilan sampel dilakukan disetiap bulan dari bulan Maret-November
selama 12 jam (06.00-18.00) dengan menggunakan perangkap Vavoua dan Nzi yang dipasang berjarak 50
meter setiap perangkapnya dan diletakkan 3-5 meter dari kandang pada peternakan sapi perah di Pangalengan
Kabupaten Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dapat teridentifikasi tiga spesies Stomoxys yang
terperangkap pada perangkap Vavoua yaitu Stomoxys calcitrans (652), Stomoxys sitiens (19) dan Stomoxys
indicus (7), sedangkan hanya terdapat dua spesies pada perangkap Nzi yaitu Stomoxys calcitrans (478),
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Stomoxys sitiens (4). Puncak populasi Stomoxys spp. terjadi pada bulan September dan puncak aktivitas harian
Stomoxys spp. pada pukul 14.00-15.00. Hasil uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan
uji homogenitas data memiliki nilai signifikansi p>0,05 sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi dan
bervariasi normal. Pada hasil uji 7, didapatkan nilai signifikansi pada masing-masing parameter uji p<0,05
(0,005 dan 0,01), sehingga terdapat perbedaan penggunaan perangkap Vavoua dan Nzi terhadap jumlah lalat
yang terperangkap. Perangkap Vavoua lebih efektif dan efisien untuk koleksi Stomoxys spp. pada peternakan

sapi perah di Pangalengan Kabupaten Bandung.

Kata kunci: Dinamika populasi; Perangkan nzi; Perangkap vavoua; Sapi perah; Stomoxys spp.

Pendahuluan

Stomoxys spp. merupakan salah satu
vektor utama penularan Trypanosoma evansi
setelah Tabanus spp. (Desquesnes et al., 2013;
Mounioko et al., 2018), bahkan Trypanosoma
dapat bertahan dalam periode yang lebih lama
pada tubuh Stomoxys spp. (Coronado et al.,
2004). Tidak hanya sebagai vektor protozoa,
Stomoxys spp. juga berperan sebagai agen
penyakit yang disebabkan oleh virus seperti
African Swine Fever Virus (ASFV), Bovine
Herpes Virus (BHV), bakteri Bacillus anthracis,
Pasteurella multocida, hingga parasit Dirofilaria
repens, Dirofilaria yoemeri, serta Onchocerca
gibsoni (Baldacchino et al., 2013; Vergne et al.,
2020; Balmos et al., 2021).

Infestasi Stomoxys calcitrans pada sapi
perah dapat meningkatkan konsentrasi kortisol
dalam darah yang disertai peningkatan frekuensi
nafas dan denyut jantung serta peningkatan suhu
tubuh (Vitela-Mendoza et al., 2016). Umumnya,
infestasi 15 ekor lalat/hewan akan menyebabkan
kegelisahan yang selanjutnya akan mengganggu
aktivitas merumput (Todd, 1963). Infestasi yang
parah juga dapat menyebabkan berkurangnya
produksi susu dan berat badan yang berhubungan
kondisi anemia akibat aktivitas menghisap darah
S. calcitrans dan menyebabkan kerugian sekitar
2,211 juta USD per tahun di Amerika Serikat
(Taylor et al,, 2012).

Stomoxys calcitans menjadi satu-satunya
spesies yang ditemukan diseluruh dunia dari 18
spesies genus Stomoxys yang telah teridentifikasi
(Kaufman and Weeks, 2019). Di Thailand,
spesies Stomoxys yang telah dikonfirmasi
keberadaannya adalah S. bengalensis, S.
calcitrans, S. indicus, S. pullus, S. sitiens dan
S. uruma (Malaithong et al., 2019; Lorn et
al., 2019; Phasuk et al., 2013; Changbunjong®
et al., 2016; Changbunjong® et al., 2016;
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Muenworn et al., 2010; Keawrayup et al., 2012)
sedangkan di Kamerun ditemukan spesies S.
niger niger, S. calcitrans, S. niger bilineatus, S.
omega, S. xanthomelas (Lendzele et al., 2019).
Keragaman spesies Stomoxys spp. di Indonesia
adalah S. calcitrans, S. sitiens, S. indicus dan
S. bengalensis ditemukan di Kabupaten Bogor,
dengan puncak aktivitas menghisap darah pada
pukul 15.00-16.00 WIB (Afriyanda et al.,
2019; Putra, 2016), sedangkan di Aceh hanya
ditemukan S. calcitrans pada peternakan sapi
dan kuda (Siswoyo et al., 2017; Rahmi et al.,
2019).

Perangkap Nzi (Mihok, 2002) merupakan
perangkap yang umum digunakan sebagai
perangkap Tabanidae (Desquesnes et al., 2013;
Nurcahyo, 2017; Changbunjong et al., 2018).
Perangkap ini memiliki kesamaan mekanisme
dengan perangkap Vavoua (Laveissiere
and Grebaut, 1990) dalam kemampuannya
menangkap serangga Diptera hanya bergantung
pada isyarat visual yang ditampilkan oleh
warna biru dan hitam dari kain yang digunakan
dan refleksi sinar UV dari kelambu serangga
berwarna putih menstimulasi hinggapnya lalat
tsetse (Lendzele et al., 2020; Tunnakundacha
et al., 2017). Menurut Mihok (2002) Perangkap
Nzi juga menunjukkan efektivitas yang relatif
lebih tinggi sebagai perangkap S. calcitrans
hingga delapan kali lipat dibandingkan dengan
perangkap Vavoua sehingga dapat digunakan
sebagai perangkap lalat serba guna (Petrasiunas
et al., 2018). Solorzano et al. (2015) juga
mengungkapkan bahwa penggunaan perangkap
Nzi dan Vavoua memiliki kemiripan efikasi dan
efisiensi sebagai perangkap lalat.

Hal yang berbeda diungkapkan Tunna-
kundacha et al. (2017) dan Lendzele et al. (2019)
bahwa perangkap Vavoua dapat menangkap
Stomoxys spp. dengan jumlah paling tinggi secara
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signifikan jika dibandingkan dengan perangkap
Nzi, Biconical dan Malaise, sedangkan peng-
gunaan perangkap Nzi secara signifikan lebih
baik digunakan untuk menangkap Tabanidae.
Penggunaan perangkap Vavoua yang telah
dimodifikasi juga memiliki nilai efikasi dan
spesifisitas yang lebih tinggi dari perangkap Nzi
yang dapat digunakan sebagai kontrol populasi
dari S. calcitrans, S. niger niger, Musca spp. dan
C. distinctipennis (Lendzele et al., 2020; Onju
et al., 2020). Perangkap lalat lain yang telah
dimodifikasi dengan vakum juga dapat menjadi
salah satu metode pengendalian populasi lalat
dalam sistem pemeliharaan sapi perah yang
diumbar di padang rumput tanpa menggunakan
insektisida sehingga tidak membahayakan sapi
dan efektif dalam penghematan biaya (Denning
etal., 2014).

Selain modifikasi perangkap, penggunaan
zat pemikat/atraktan dapat digunakan untuk
meningkatkan daya tarik lalat. Fermentasi urin
sapi dan jerami kering dapat digunakan sebagai
atraktan yang lebih baik jika dibandingkan
dengan fermentasi urin saja/fermentasi urin
yang dicampur dengan kotoran kambing
(Tunnakundacha et al., 2017). Urin yang telah
terfermentasi memiliki daya pikat yang lebih
tinggi dibandingkan urin segar selain karena
adanyazatfenol danamonia, fermentasiurinyang
dicampur dengan fermentasi bahan tumbuhan
di tempat yang lembab dapat dimanfaatkan
Stomoxys betina untuk tempat meletakkan
telurnya (Mihok and Lange, 2011; Jeanbourquin,
2005; Baleba et al.,2019). Penggunaan es kering
(dry ice) yang ditambahkan dengan octenol juga
dapat dilakukan sebagai atraktan S. calcitrans
(Phasuk et al., 2016).

Penelitian mengenai perbandingan peng-
gunaan berbagai jenis perangkap lalat di
Indonesia masih sangat terbatas, sehingga tu-
juan utama penelitian ini adalah untuk mem-
bandingkan efektifitas penggunaan perangkap
Vavoua dan Nzi sebagai perangkap Stomoxys
spp. terhadap keragaman dan dinamika popu-
lasinya pada peternakan sapi perah di Panga-
lengan, Kabupaten Bandung. Data dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi infor-
masi mengenai efektivitas penggunaan berbagai
jenis perangkap lalat terhadap keragaman dan
dinamika populasi Stomoxys spp. sehingga dapat

dilakukan perencanaan strategi penanggulangan
ektoparasit yang tepat guna mengurangi resiko
penyakit hewan yang ditransmisikan oleh
Stomoxys spp. sebagai vektor.

Materi dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian. Penelitian
dilakukan pada peternakan sapi perah dengan
jumlah populasi sapi lebih dari 3000 ekor
yang berada di Kecamatan Pangalengan
Kabupaten Bandung titik koordinat 7°12°11.9”S
107°33°37.5”E selama 9 bulan dari bulan Maret
sampai November.

Perangkap dan Identifikasi. Perangkap
Vavoua dan Nzi yang terbuat dari kain kelambu
serangga berwarna putih, kain katun berwarna
hitam dan biru sesuai dengan Mihok et al.
(1995) dan Mihok (2002), dipasang 3-5 meter
disekitar kandang dengan pintu perangkap
menghadap ke kandang, diberi atraktan berupa
urin sapi yang telah difermentasi dan dicampur
dengan jerami kering sesuai dengan metode
Tunnakundacha et al. (2017) dan Masmeatathip
et al. (2006). Setiap perangkap yang dipasang
berjarak sekitar 50 meter. Pengamatan dan
pengambilan sampel lalat dalam perangkap
dilakukan setiap jam selama 12 jam mulai dari
pukul 06.00-18.00 sesuai metode Afriyanda
et al. (2019), tiga hari berturut-turut dalam
satu bulan, selama 9 bulan. Preservasi sampel
dengan cara kering, lalat dimatikan dengan
kloroform dan atau dimasukkan kedalam freezer-.
Sampel lalat ditusuk dengan jarum serangga
(insect pinning needle) untuk selanjutnya
diidentifikasi menggunakan mikroskop stereo di
Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Gadjah Mada berdasarkan
kunci identifikasi lalat menurut Tumrasvin dan
Shinonaga (1978) dan Masmeatathip et al.
(2006).

Analisis Data. Data perbandingan peng-
gunaan perangkap terhadap keragaman spesies
yang ditemukan dianalisis secara deskriptif.
Perbandingan penggunaan perangkap ter-
hadap dinamika populasi lalat selama bulan
Maret-November dianalisis secara statistik
menggunakan metode independent t test
dengan perangkat lunak SPSS wversi 25.0.
Untuk mengetahui nilai distribusi dan variasi,
data dianalisis juga dengan uji normalitas data

87



Shabrina Riztia Kusumastuti, ez. al.

(@) (b)

Gambar 1. (a) Perangkap Nzi tampak depan; (b) Perangkap Nzi tampak belakang, tampak pintu perangkap menghadap
kearah kandang; (c) Perangkap Vavoua tampak depan; (d) Perangkap Vavoua tampak belakang (Dok. Pribadi,

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan uji
homogenitas data.

Hasil dan Pembahasan

Sebanyak 11601alatyangtelahdiidentifikasi,
terdapat tiga jenis spesies Stomoxys spp. yang
terperangkap pada perangkap Vavoua maupun
perangkap Nzi selama Maret hingga November,
yaitu Stomoxys calcitrans (1130 atau 97,41%),
Stomoxys sitiens (23 atau 1,98%) dan Stomoxys
indicus (7 atau 0,60%). Diantara spesies
tersebut yang ditemukan, Stomoxys calcitrans
merupakan spesies dengan tingkat dominasi
spesies tertinggi yang ditemukan, sedangkan
Stomoxys sitiens dan Stomoxys indicus memiliki
persentase yang jauh lebih sedikit (Tabel 1).

Stomoxys calcitrans sangat mudah diidenti-
fikasi dengan adanya satu tanda titik median
dan dua bulatan berwarna gelap pada bagian
lateral yang ada pada segmen abdominal kedua
dan ketiga (Masmeatathip et al., 2006), bagian
toraks terdapat 4 vittae longitudinal, bentuk
probosis merupakan tipe penghisap darah,
venasi sayap ml+2 berbentuk melengkung ke
atas, kaki memiliki warna hitam pucat, pada
bagian basal kaki 1/3 tibia berwarna kuning
pucat, dan pada bagian kaki ke-3 terdapat
bristle dekat bagian tengah dari anteroventral.
Morfologi S. sitiens yang spesifik adalah bentuk
probosis tipe pengisap darah, terdapat titik bulat
pada abdomen berbentuk memanjang oval pada
segmen abdominal kedua dan ketiga dan pada
permukaan ventral femur kaki belakang terdapat
rambut yang relatif pendek (Afriyanda et al.,
2019; Tumrasvin and Shinonaga, 1978).
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Ciri khusus S. indicus adalah memiliki
ukuran tubuh yang lebih kecil dibandingkan
dengan spesies lainnya, yaitu 4,5 mm, probosis
tipe mengisap darah dan memiliki titik bulat
berupa pita hitam memanjang dan melengkung
pada tergit abdomen 3 dan 4, venasi sayap
ml+2 sedikit melengkung ke atas, tibia dan
tarsi kuning pucat (Masmeatathip et al,
2006; Afriyanda et al., 2019; Tumrasvin and
Shinonaga, 1978). Berbeda dengan S. calcitrans
yang lebih muda diidentifikasi, S. indicus yang
memiliki morfologi yang sangat mirip dengan
S. Pullus dan S. uruna terkadang sulit untuk
dibedakan, dapat diidentifikasi melalui karakter
morfologisnya dengan mengukur geometri
morfometri sayap (Changbunjong et al., 2016).

Selaras dengan penelitian ini, ragam jenis
spesies Stomoxys spp. yang pernah diidentifikasi
di Indonesia adalah S. calcitrans, S. sitiens,
S. indicus dan S. bengalensis ditemukan di
Kabupaten Bogor, dengan puncak aktivitas
menghisap darah pada pukul 15.00-16.00 WIB
(Afriyanda et al., 2019; Putra, 2016). Pada
penelitian ini tidak ditemukan S. bengalensis,
sedangkan di Aceh Tengah dan Aceh Besar
hanya ditemukan S. calcitrans pada peternakan
sapi dan kuda (Siswoyo et al., 2017; Rahmi et
al., 2019). D1 Thailand, spesies Stomoxys yang
telah dikonfirmasi keberadaannya adalah S.
bengalensis, S. calcitrans, S. indicus, S. pullus,
S. sitiens dan S. uruma dengan aktivitas yang
mengalami fluktuasi sepanjang hari selama
musim panas dan hujan (Malaithong et al.,
2019; Lorn et al., 2019; Phasuk ef al., 2013;
Changbunjong® et al., 2016; Changbunjong® et
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al., 2016; Muenworn et al., 2010; Keawrayup
etal.,2012).

Tabel 1. Rata-rata jumlah Stomoxys spp. yang terperangkap
dengan perangkap Vavoua dan Nzi pada kawasan
peternakan sapi perah di Pangalengan Kabupaten
Bandung selama Maret-November.

Jenis perangkap

Spesies ditemukan -
Vavoua (mean + stdv) Nzi (mean + stdv)

Stomoxys calcitrans 72,44 + 18,73 53,11 £ 19,64
Stomoxys sitiens 2,11 £2,11 0,44 + 0,53
Stomoxys indicus 0,78 £ 0,83 0,00 = 0,00

Perangkap Nzi pertama kali ditemukan
oleh Mihok (2002). Kata Nzi berasal dari
bahasa Swahili yang berarti lalat. Perangkap
yang sering disebut sebagai multipurpose trap
ini merupakan perangkap lalat modern dengan
menggunakan kain katun/campuran katun dan
poliester berwarna biru yang berkebalikan
dengan warna hitam, memiliki 3 kaki eksternal
dan satu kaki tengah serta sangat efektif sebagai
perangkap Tabanidae (Nurcahyo, 2017; Gilles
et al., 2007) serta memiliki similaritas efisiensi
sebagai perangkap S. calcitrans (Mihok, 2002;
Petrasiunas et al., 2018; Solorzano et al., 2015).

Tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata dan
standar deviasi dari penggunaan perangkat
Vavoua dan Nzi terhadap keragaman Stomoxys
spp. yang terperangkap dalam satu hari. Pada
penelitian ini, diketahui bahwa perangkap
Vavoua secara signifikan memiliki nilai efikasi
yang lebih tinggi sebagai perangkap berbagai
spesies Stomoxys spp. dibandingkan dengan
perangkap Nzi. Hasil ini memiliki kemiripan
dengan penelitian Tunnakundacha et al., (2017)
dengan nilai rata-rata tangkapan Stomoxys
yang terperangkap pada perangkap Vavoua
adalah 79,67+23,71. Perangkap Vavoua yang
ditemukan lebih dulu (Laveissiere and Grebaut,
1990) dibandingkan dengan perangkap Nzi telah
banyak diteliti dan dimodifikasi bahan serta
metode penggunaannya (Lendzele et al., 2020).

Perangkap dianggap sebagai metode yang
tepat untuk memantau dinamika populasi
lalat dan dengan mudah membantu dalam
pengendalian populasinya (Sharif ef al., 2020).
Perangkap Vavoua yang pada awalnya didesain
untuk menangkap lalat #setse di sabana ini
memiliki dasar terbuka tanpa pintu masuk

khusus, tidak seperti perangkap Nzi yang hanya
memiliki satu pintu depan (Mihok et al., 1995;
Mihok, 2002), sehingga tidak memungkinkan
Stomoxys masuk kedalam perangkap dari segala
arah. Pintu perangkap Nzi yang lebih rendah
juga tidak cocok untuk Stomoxys yang memiliki
daya terbang yang lebih tinggi dari kelompok
Tabanidae. Desain terbuka dan pemilihan
warna kontras (biru dan hitam) secara vertikal
ini, menjadikan perangkap Vavoua ini relatif
spesifik sebagai perangkap Stomoxys.

Pada uji normalitas data menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov (dengan jumlah data
> 50), pada masing-masing variabel pengukuran
memiliki nilai signifikansi p>0,05 sehingga
dapat diketahui data berdistribusi normal. Pada
uji homogenitas data didapatkan data bervariasi
normal karena nilai sinifikansi p>0,05. Pada hasil
uji ¢, didapatkan nilai signifikansi pada masing-
masing parameter uji p<0,05 (0,005 dan 0,01)
sehingga ada perbedaan penggunaan perangkap
Vavoua dan Nzi terhadap total jumlah dan
spesies lalat yang ditemukan. Besar perbedaan
dapat dilakukan dengan membandingkan nilai
mean difference perangkap Vavoua dan Nzi yang
muncul pada perangkat lunak SPSS, yaitu 6,278
dan 4,463. Angka tersebut merepresentasikan
perbedaan yang nyata penggunaan perangkap
Vavoua dan Nzi.

Tabel 2. Rata-rata jumlah Stomoxys spp. yang terperangkap
dengan perangkap Vavoua dan Nzi pada waktu tertentu
pada kawasan peternakan sapi perah di Pangalengan
Kabupaten Bandung selama Maret-November.

Jenis perangkap

Waktu koleksi sampel Vavoua (mean + stdv) Nzi (mean + stdv)

07.00 2,78+ 1,39 144+ 1,51
08.00 5,11 42,09 2,89 +2,03
09.00 578+ 1,72 3,56 + 2,40
10.00 6,89 + 2,20 4,67 +2,40
11.00 5,78 £1.86 520+2.11
12.00 6,56 = 1,42 500+ 1,73
13.00 7,67+ 1,12 6,00 £ 1,87
14.00 7,89 + 2,62 6,22 +£222
15.00 8,56 + 1,94 6,33 +2,74
16.00 8,11 = 3,30 5,89+2.71
17.00 6.89 +2.32 433+255
18.00 333+2.12 2,00+ 1,41

Tabel 2 merepresentasikan nilai rata-rata
Stomoxys yang terperangkap pada perangkap
Vavoua dan Nzi yang bervariasi dalam selama
12 jam pengamatan setiap harinya. Aktivitas
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Stomoxys dimulai sejak pagi hingga terbenamnya
matahari dengan puncak aktivitas pukul 14.00-
15.00. Jumlah Stomoxys yang terperangkap
pada perangkap Vavoua mengalami fluktuasi
sejak pukul 07.00 pagi sampai pukul 12.00
siang, sedangkan pada perangkap Nzi jumlah
Stomoxys yang terperangkap terus naik hingga
mencapai puncaknya sekitar pukul 15.00.
Meningkatnya aktivitas lalat dan jumlah lalat
yang terperangkap juga dipengaruhi oleh
aktivitas yang ada di peternakan seperti peme-
rahan susu, pengobatan, adanya kelahiran pedet,
dan karyawan peternakan yang keluar masuk
lingkungan peternakan.

Menurut Phasuk ez al. (2013) Stomoxys aktif
mengisap darah pada siang hari dan populasi
lalat ini akan meninggi pada musim panas dan
musim hujan. Peningkatan populasi lalat ini
terjadi pada bulan April sampai Juli pada saat
musim panas di Thailand, dan terjadi fluktuasi
yang berbeda pada bulan September sampai
dengan Desember pada saat musim hujan.
Populasi lalat ini mencapai puncak antara pukul
13.00-15.00 pada musim panas dan 15.00-17.00
pada musim hujan. Hal yang sama diungkapkan
Afriyanda et al. (2019) pada penelitiannya di
Bogor yang iklim dan suhunya mirip dengan
Kabupaten Bandung karena sama-sama
berada di Jawa Barat, aktivitas harian tertinggi
Stomoxys mengalami fluktuasi sepanjang hari
hingga puncaknya pada pukul 15.00-16.00.
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Lendzele et al. (2019) juga mengungkapkan
bahwa dalam musim panas (kering) aktivitas
tertinggi Stomoxys berada pada pukul 14.00-
16.00 dengan S. calcitrans lebih aktif pada
pukul 12.00-14.00.

Populasi Stomoxys spp. mengalami pe-
ningkatan pada akhir musim kering atau awal
musim hujan dengan puncak aktivitas antara
pukul 14.00-16.00, temperatur sekitar 31°C,
rata-rata kecepatan angin 1,5 meter per detik
dan rata-rata kelembaban 50% (Lendzele et
al., 2019). Iklim, kelembaban relatif, intensitas
cahaya dan suhu lingkungan memiliki korelasi
positif terhadap peningkatan aktivitas populasi
S. calcitrans yang tertinggi pada musim semi
dan panas serta pada awal musim hujan (Phasuk
et al., 2013; Rodriguez-Batista et al., 2005).

Populasi Stomoxys spp. mengalami pening-
katan sejak Mei hingga puncaknya pada bulan
September saat awal musim hujan dengan
jumlah populasi paling sedikit pada bulan Maret
(Gambar 2). Hal ini sesuai dengan Rodriguez-
Batista et al. (2005) di Brazil, terdapat korelasi
positif yang kuat antara populasi S. calcitrans
dan iklim serta suhu lingkungan sehingga
populasi Stomoxys spp. akan mencapai puncak
tertinggi di bulan November dengan puncak
terendah di bulan Maret saat awal musim
gugur. Uji ¢ terhadap hasil tangkapan Stomoxys
spp. setiap bulan dari Maret-November juga
menyatakan ada perbedaan secara signifikan

93
89

87 86

Apustus  September Oktober

MNovember

EVavoua mMNzi

Gambar 2. Jumlah Stomoxys spp. yang terperangkap pada perangkap Vavoua dan perangkap Nzi dalam 12 jam kawasan
peternakan sapi perah di Pangalengan Kabupaten Bandung selama Maret-November.

90



Perbandingan Perangkap Vavoua dan Nzi terhadap Keragaman dan Dinamika Populasi Stomoxys spp.....

(p<0,05) penggunaan perangkap Vavoua dan
Nzi. Perangkap Vavoua menjadi perangkap
yang memiliki jumlah tangkapan Stomoxys spp.
yang lebih besar dalam pengambilan sampel
yang dilakukan setiap bulan. Fluktuasi populasi
lalat ini pada setiap bulan di setiap perangkap
juga didominasi oleh S. calcitrans.

Perangkap Vavoua menangkap 3 spesies
Stomoxys yaitu S. calcitrans, S. sitiens dan S.
indicus sedangkan perangkap Nzi hanya dua
spesies yaitu S. calcitrans dan S. sitiens. Jumlah
S. indicus yang sedikit dan tubuhnya yang lebih
kecil dari spesies lainnya membuat spesies ini
lebih sulit ditemukan. Lingkungan peternakan
yang kurang mendukung untuk perkembangan
spesies ini juga dapat menjadi salah satu faktor
sulitnya spesies ini ditemukan. Populasi lalat
yang dikoleksi pada setiap bulan pengamatan
di kedua perangkap menunjukkan angka yang
fluktuatif dan didominasi oleh S. calcitrans. Hal
ini sesuai dengan Tunnakundacha et al. (2017)
dan Victor et al. (2019) dimana perangkap
Vavoua dilaporkan menangkap Stomoxys de-
ngan jumlah paling banyak secara signifikan
dengan nilai rata-rata tangkapan 79,67+23,71,
sedangkan perangkap Nzi lebih baik sebagai
perangkap kelompok Tabanidae.

Stomoxys calcitrans dapat terbang de-
ngan kecepatan 5m/jam tanpa adanya angin
(Kaufman and Weeks, 2019) dan memiliki jarak
terbang 225 km dari tempat reproduksi, serta
dapat menyerang hingga 30 spesies binatang
yang berbeda antara mamalia, burung, reptil
dan amfibi. Mullens et al. (2006) menyatakan
bahwa lalat kandang dewasa aktif di sepanjang
tahun di California Selatan, namun memiliki
puncak aktivitas musiman yang berbeda tiap
spesiesnya dan bergantu juga pada aktivitas
yang ada di peternakan. Tumpukan kotoran
sapi yang bercampur urin dan sisa makanan
atau rumput merupakan habitat yang tepat
untuk  perkembangbiakan lalat kandang
sehingga Stomoxys sangat umum dijumpai
pada peternakan sapi perah karena sistem
pembuangan limbah kotoran ternak biasanya
terpusat pada satu tempat (Hadi and Koesharto,
2006; Afriyanda et al., 2019).

Menurut Lendzele et al. (2021), Stomoxys
lebih banyak terperangkap pada perangkap
yang dipasang pada tepian sungai, dibandingkan

dengan ditepian hutan atau disekitar kandang
ternak, karena selain membutuhkan darah
Stomoxys juga membutuhkan nektar sebagai
sumber energi untuk aktivitas terbang dan
keberhasilan mengisap darah (Taylor et al,
2008). Penggunaan zat atraktan juga sangat
berpengaruh terhadap jumlah Stomoxys yang
terperangkap (Vaduva, 2020). Urin yang telah
terfermentasi memiliki daya pikat yang lebih
tinggi dibandingkan urin segar selain karena
adanya zat fenol dan amonia, fermentasi urin
yang dicampur dengan fermentasi bahan
tumbuhan dapat dimanfaatkan  Stomoxys
betina untuk tempat meletakkan telurnya
(Jeanbourquin, 2005; Mihok and Lange, 2011;
Baleba et al., 2019). Stomoxys sangat tertarik
pada bau, indera penciuman lalat ini merespon
lingkungan inang dalam kaitannya dengan bau,
sehingga adanya atraktan sangat mempengaruhi
populasi lalat (Vaduva, 2020).

Warna bulu ternak merupakan salah
satu isyarat fisik yang digunakan lalat dalam
mencari inang dan hal tersebut dimanfaatkan
untuk merancang sebuah perangkap. Warna
bulu mempolarisasi cahaya pada sudut yang
tertentu dan menghasilkan gambaran yang
berbeda di mata serangga sehingga terdapat
perbedaan daya tarik serangga terhadap warna
bulu ternak (Horvath et al, 2008; Horvath et
al., 2010). Penelitian Lendzele? et al. (2019)
mengungkapkan  bahwa  sebagian  besar
kelompok serangga tertarik pada sapi cokelat
kecuali Tabanus yang tertarik pada sapi hitam
meskipun tidak ada perbedaan signifikan secara
statistik. Menurut Lehane (2005) Stomoxys
tertarik dengan warna dengan intensitas rendah
dan warna biru. Warna hitam dan biru dari kain
perangkap merefleksikan cahaya tepian hutan
di alam, dimana lalat beristirahat dan mencerna
darah yang mereka hisap. Kedua warna ini
dideteksi oleh lalat karena memantulkan cahaya
dalam kisaran ultraviolet. Cahaya tersebut
masuk dari kelambu serangga berwarna putih
yang terpasang pada atap perangkap (Mihok
et al., 2002; Mullens et al., 2006). Kombinasi
warna perangkap yang tepat dan penggunaan
zat atraktan terbukti dapat meningkatkan jumlah
Stomoxys yang terperangkap (Tunnakundacha
et al., 2017; Vaduva, 2020).
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Pangalengan dikenal sebagai sentra sapi
perah di Provinsi Jawa Barat dengan jumlah
sapi perah sebanyak 16.001 ekor pada tahun
2017 (BPS, 2018). Kecamatan ini berada pada
pada ketinggian £1500 meter di atas permukaan
laut, suhu berkisar antara sekitar 16-27°C dan
kelembaban relatif 60%-70% menjadikan
Pangalengan adalah wilayah yang sangat cocok
untuk usaha peternakan sapi perah, terutama sapi
perah Friesian Holstein (FH) (Ginting, 2016;
Mauludin dkk., 2017). Suhu yang sejuk tersebut
juga merupakan suhu optimal Stomoxys sp.
meletakkan telur yang dalam 1-2 hari kemudian
akan menetas menjadi larva dan menjadi pupa
setelah 7-12 hari (Hadi and Soviana, 2010;
Kaufman and Weeks, 2019). Suhu 21-22°C
juga diprediksi sebagai suhu yang optimal
perkembangbiakan S. calcitrans dan 72-86,6%
populasi sangat terpengaruh dengan suhu
lingkungan (Skovgard and Nachman, 2012;
Taylor et al., 2017).

Perubahan cuaca ekstrim seperti yang
ada di Indonesia, semakin memicu pening-
katan populasi lalat vektor seperti Tabanus
sp., Stomoxys sp. dan Haematobia sp. (Nur-
cahyo, 2013) sehingga perlu adanya strategi
penanggulangan ektoparasit tersebut. Penggu-
naan perangkap lalat dinilai lebih efektif
untuk digunakan sepanjang tahun (Lendzele
et al., 2020) karena biaya yang dikeluarkan
lebih terjangkau dan relatif lebih aman jika
dibandingkan dengan penggunaan insektisida
yang mahal dan berpotensi menyebabkan
resistensi serta efek toksik terhadap populasi
yang tidak seharusnya menjadi target pemberian
zat kimia tersebut. Penggunaan insektisida
tersebut juga dapat menjadi sumber pencemaran
lingkungan apabila sanitasi dan pengolahan
limbah tidak dilakukan secara tepat.

Penggunaan perangkap lalat dengan
Vavoua atau Nzi dinilai lebih efektif untuk
digunakan sepanjang tahun (Lendzele et
al., 2020) karena biaya yang dikeluarkan
lebih terjangkau dan relatif lebih aman jika
dibandingkan dengan penggunaan insektisida
yang berpotensi menyebabkan resistensi dan
efek toksik terhadap populasi yang tidak
seharusnya menjadi target pemberian zat kimia
tersebut, namun penggunaan perangkap masih
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belum cukup sebagai kontrol populasi hama
(Jacquiet et al., 2014) sehingga diperlukan
adanya penelitian lebih lanjut mengenai strategi
pengendalian lalat pengganggu di peternakan
untuk mengurangi resiko penyakit hewan yang
ditransmisikan secara mekanik oleh Stomoxys

spp..

Kesimpulan

Perangkap Vavoua dapat menangkap
lebih banyak spesies Stomoxys dibandingkan
perangkap Nzi dengan Stomoxys calcitrans
menjadi spesies dominan selain Stomoxys
sitiens dan Stomoxys indicus. Puncak populasi
Stomoxys spp. terjadi pada bulan September dan
puncak aktivitas harian Stomoxys spp. pada pukul
14.00-15.00. Penggunaan perangkap Vavoua
lebih efektif sebagai perangkap Stomoxys spp.
dibandingkan perangkap Nzi.
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